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ABSTRAK

LAN merupakan jaringan di dalam sebuah gedung atau suatu area yang luas wilayahnya berukuran
sampai beberapa kilometer. Jangkauan lan yang luas menyebabkan kesulitan dalam mencari kerusakan
atau kesalahan yang menyebabkan gangguan pada lan. Oleh karena itu dibutuhkan suatu teknologi yang
memungkinkan manusia mengetahui penyebab dari gangguan-gangguan yang terjadi pada jaringan
tersebut. Sstem pakar (expert system) adalah program penasehat berbasis komputer yang mencoba
meniru proses berpikir dan pengetahuan dari seorang pakar dalam menyelesaikan masalah-masalah
spesifik. Dengan sistem pakar, seseorang bisa menganalisa dan mengatasi masalah-masalah yang terjadi
pada jaringan LAN.

Kata kunci : LAN,S stem Pakar,android
ABSTRACT

LAN(Local area network) is a network within a building or an area of a size up to several kilometers. The
wide reach of the lan causes difficulties in finding the damage or errors that cause disturbance to the
lan. Therefore required a technology that allows human beings to know the cause of the
disturbances that occur in the network. The expert system is a computer-based advisory program
that tries to imitate the thinking and knowledge processes of an expert in solving specific
problems. With expert system, one can analyze and solve problems that occur in LAN network.

Keywords : LAN,Expert System,Android

1. PENDAHULUAN

Di jaman era globalisasi saat ini, teknologi dan informasi perkembangannya sangat
pesat. Teknologi berfungss membantu manusia melakukan pekerjannya secara efektif dan
efisien dan mempermudah hidup manusia, dengan kemajuan teknologi dan informasi kegiatan
yang sebelumnya dikerjakan secara manual sudah dapat dikerjakan dengan komputer yang
tentunya lebih bisa menghemat waktu dan biaya serta kegiatannya lebih efektif. Kecerdasan
Buatan (Artificial Intelligenceatau Al) didefinisikan sebagai kecerdasan entitasilmiah.
Kecerdasan diciptakan dan dimasukkan ke dalam suatu mesin (komputer) agar dapat
melakukan pekerjaan seperti yang dapat dilakukan manusia.. Dengan adanya kecerdasan
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buatan, diharapkan tidak menutup kemungkinan hanya dengan data pengetahuan yang
terbatas, sebuah komputer dapat berpikir seperti manusia dalam menghadapi masalah. LAN
merupakan jaringan di dalam sebuah gedung atau suatu area yang luas wilayahnya berukuran
sampai beberapa kilometer. Jangkauan lan yang luas menyebabkan kesulitan dalam mencari
kerusakan atau kesalahan yang menyebabkan gangguan pada lan. Oleh karena itu dibutuhkan
suatu teknologi yang memungkinkan manusia mengetahui penyebab dari gangguan-gangguan
yang terjadi pada jaringan tersebut. Sistem pakar (expert system) adalah program penasehat
berbasis komputer yang mencoba meniru proses berpikir dan pengetahuan dari seorang pakar
dadam menyelesalkan masalah-masalah spesifik. Dengan sistem pakar, seseorang bisa
menganalisa dan mengatasi masalah-masalah yang terjadi pada jaringan LAN. SEKOLAH
KEMURNIAN vyang terletak di Jakarta Barat sering terjadi gangguan pada jaringan LAN
yang mengakibatkan terhambatnya pekerjaan sehingga banyak waktu yang terbuang dan
terbatasnya staff di bagian IT Infrastruktur yang ruang lingkup kerjanya hingga mencapai ke
sekolah cabang yang masih berada di lingkungan Jakarta Barat.

2. METODE PENELITIAN
Konsep Dasar Pakar

Definisi Pakar
Seorang pakar atau ahli (human expert) adalah individu yang memiliki kemampuan
pemahaman yang baik dari suatu masalah tertentu (Tolle, 2008).

Basis Pengetahuan (Knowledge Base)

Basis pengetahuan beriss mengenai pengetahuan-pengetahuan dalam penyelesaian
masalah, tentu sgja dalam domain tertentu. Ada dua bentuk pendekatan basis pengetahuan
yang sangat umum digunakan, yaitu : Penalaran berbasis aturan (Ruled Based Reasoning)
Basis pengetahuan direpresentasikan dengan menggunakan aturan berbentuk IF-THEN.
Bentuk ini digunakan apabila kita memiliki sgumlah pengetahuan pakar pada suatu
permasalahan tertentu. Penalaran berbasis kasus (Case Based Reasoning)Basis pengetahuan
akan beris solusi-solusi yang telah dicapai sebelumnya, kemudian akan diturunkan suatu
solusi untuk keadaan yang terjadi sekarang.

Konsep Dasar Aplikasi Android

Definisi Aplikasi

Aplikas adalah program siap paka yang dapat digunakan untuk menjalankan perintah-
perintah dari pengguna aplikas tersebut dengan tujuan mendapatkan hasil yang lebih akurat
sesuai dengan tujuan pembuatan aplikasi tersebut, aplikas mempunyai arti yaitu pemecahan
masalah yang menggunakan salah satu tehnik pemrosesan data aplikas yang biasanya
berpacu pada sebuah komputansi yang diinginkan atau diharapkan maupun pemrosesan data
yang diharapkan. Pengertian aplikas secara umum adalah alat terapan yang difungsikan
secara khusus dan terpadu sesuai kemampuan yang dimilikinya aplikas merupakan suatu
perangkat komputer yang siap pakai bagi user. Aplikasi dapat digolongkan menjadi beberapa
kelas, antaralain: Perangkat lunak perusahaan (enterprise),Perangkat lunak infrastruktur
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perusahaan,Perangkat lunak informasi kerjaPerangkat lunak media dan hiburan.Perangkat
lunak pendidikan.Perangkat lunak pengembangan media.Perangkat lunak rekayasa produk.

Definisi Aplikasi Android

Aplikasi Android ditulis dalam bahasa pemrograman java. Kode java dikompilasi
bersama dengan data file resource yang dibutuhkan oleh aplikasi, dimana prosesnya
dipackage oleh tools yang dinamakan apt tools ke dalam paket android sehingga
menghasilkan file dengan ekstensi apk. File apk itulah yang kita sebut dengan aplikasi, dan
nantinya dapat di install di perangkat mobile. (Nazruddin Safaat H., 2012:9). Ada empat jenis
komponen pada aplikasi Android yaitu : Activitie, Service,Broadcast Receiver,Content
Provider

Konsep Dasar Sistem Pakar
Definisi Sistem Pakar

Menurut Martin dan Oxman dalam Kusrini (2010:11), “sistem pakar (Expert System)
merupakan sistem berbasis komputer yang menggunakan pengetahuan, fakta, dan teknik
penalaran dalam memecahkan masalah yang biasanya hanya dapat dipecahkan oleh seorang
pakar dalam bidang tersebut. Sistem pakar adalah aplikasi berbasis komputer yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah sebagaimana yang dipikirkan oleh pakar. Contoh lain, seorang
dokter ahli jantung adalah seorang yang mempunya keahlian dan pengalaman dalam
mengobati dan menyembuhkan pasiennya, psikolog adalah orang yang ahli dalam memahami
kepribadian seseorang, dan lain-lain. (kusrini, 2009). Sistem pakar biasa disebut
dengan knowledge-based system. Sistem ini bekerja dengan pengetahuan (knowledge) dan
metode analisis yang telah didefinisikan terlebih dahulu oleh pakar yang sesuai dengan bidang
keahliannya. Sistem pakar bisa juga dikatakan sebagai keahlian yang dipindahkan dari pakar
ke suatu komputer. Pengetahuan ini kemudian dissmpan dalam komputer. Pada saat user
menjalankan komputer untuk mendapatkan informasi, sistem pakar menanyakan fakta-fakta
dan dapat membuat penalaran sampai pada sebuah kesimpulan. Dengan sistem pakar ini,
orang awam pun dapat menyelesaikan masalahnya atau hanya sekedar mencari suatu
informasi berkualitas yang sebenarnya hanya dapat diperoleh dengan bantuan para ahli di
bidangnya. Sistem pakar ini juga dapat membantu aktivitas para pakar sebagal asisten yang
mempunyai pengetahuan yang dibutuhkan.
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Struktur Dasar Sistem Pakar

Struktur dasar sistem pakar terdiri dari knowledge base, working memory, dan inference
engine. Berikut merupakan gambar perbandingan antara human expert (Gambar 2.1) dan
expert system (Gambar 2.2). Terlihat bahwa sistem pakar mengadopsi cara berpikir human

expert sehingga menghasilkan sebuah keputusan atau solusi.
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Gambar 2.1. Human Expert Problem Solving
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Gambar 2.2. Expert System Problem Solving

A. MetodeInferens

M acam-macam metode inferens, yaitu :

Forward Chaining (Pelacakan ke Depan)Menurut Helmi kurniawan dan Iwan Fitrianto
Rahmad (2012:191), “forward chaining adalah mempergunakan himpunan kaidah
kondisi aksi. Forward chaining adalah suatu strategi pengambilan keputusan yang
dimulai dari bagian premis (fakta) menuju konklusi (kesimpulan akhir) (kusrini, 2009). 2.
Backward Chaining (Pelacakan ke Belakang) Backward chaining adalah suatu strategi
pengambilan keputusan dimulai dari pencarian solusi dari kesimpulan kemudian
menelusuri fakta-fakta yang ada hingga menemukan solusi yang sesuai dengan fakta-
fakta yang diberikan pengguna. (kusrini, 2009).

B. UML (Unified Modeling Language)
Definist UML
Menurut Nugroho (2010:6), “UML (Unified Modeling Language) adalah perangkat lunak
yang berparadigma “berorientasi objek”. Pemodelan (modeling) sesungguhnya digunakan
untuk penyederhanaan permasalahan-permasalahan yang kompleks sedemikian rupa
sehingga lebih mudah dipelgjari dan dipahami.

Diagram UML

Berikut ini adalah diagram UML menurut Henderi (2009:6) yaitu: Use Case
Diagram.Use Case Diagram secara grafis menggambarkan, interaksi secara sistem, sistem
eksternal dan pengguna. Dengan kata lain use case diagram secara grafis mendeskripsikan
sigpa yang akan menggunakan sistem dan dalam cara apa pengguna (user) mengharapkan
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interaksi dengan sistem itu. Use case secara naratif digunakan untuk secara tekstual
menggambarkan sekuensi  langkah-langkah dari  tiap interaksi. Class Diagram
Menggambarkan struktur object sistem. Diagram ini menunjukan class diagram yang
menyusun sistem dan hubungan antara class object tersebut. Sequence Diagram Secara grafis
menggambarkan bagaimana objek berinteraks satu sama lain melalui pesan pada sekuens
sebuahuse caseatau operas. Sate Chart Diagram  Digunakan  untuk
memodelkan behaviour objek khusus yang dinamis. Diagram ini mengilustrasikan siklus
hidup objek berbagai keadaan yang dapat diasumsikan oleh objek dan event-event (kejadian)
yang menyebabkan objek dari satu state ke state yang lain. Activity Diagram Secara grafis
untuk menggambarkan rangkaianaliran aktivitas baik proses bisnis maupun use case. Activity
Diagram dapat juga digunakan untuk memodelkan action yang akan dilakukan saat operasi
dieksekusi, dan memodelkan hasil dari action tersebut.

C. Konsep Dasar Jaringan Komputer
Local Area Network (L AN)

Sesuai dengan namanya, LAN berhubungan dengan area network yang berukuran
relatif kecil. Oleh sebab itu, LAN dapat dikembangkan dengan mudah dan mendukung
kecepatan transfer data cukup tinggi. (Iwan Sofana, 2012:113). Ada 4 bentuk dasar LAN
atau disebut Topologi fisik LAN, yaitu: Topologi Bus, Topologi Sar,Topologi
Ring,Topologi Mesh atau Fully-Mesh

.

A B g,
T, 3

s

oprelerm Ara

" o
o R

Larprasloays 0o e Tammi sy

Gambar 2.5. Diagram topologi

a. Topologi Bus
Topologi Bus menggunakan sebuah kabel backbone dan semua host terhubung secara
langsung pada kabel tersebut.

b. Topologi Sar
Topologi Sar menghubungkan semua komputer pada sentral atau konsentrator.
Biasanya konsentrator adalah sebuah hub atau switch.

c. Topologi Ring
Topologi Ring menhubungkan dengan host lainnya hingga membentuk ring
(lingkaran tertutup).

d. Topologi Mesh atau Fully-Mesh
Topologi mesh menghubungkan setiap komputer secara point-to-point. Artinya
semua komputer akan saling terhubung satu-satu sehingga tidak dijumpai ada link
yang putus. Topologi ini biasanya digunakan pada lokasi yang kritis, seperti instalasi
nuklir. Topologi mesh juga merupakan jenis topologi yang digunakan oleh Internet.
Di mana dapat dijumpai banyak jalur (path) menuju sebuah lokasi. Biasanya tiap
lokasi dihubungkan oleh router.
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D. Konsep Dasar Android

Definisi Android Menurut Nazruddin Safaat H.(2012:1), “Android adalah sebuah sistem
operasi untuk perangkat mobile berbasis linux yang mencakup sistem operas,
middleware dan aplikasi”. Android bisa digunakan oleh setigp orang yang ingin
menggunakannya pada perangkat mereka. Android menyediakan platform terbuka bagi
para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka sendiri yang akan digunakan untuk
bermacam peranti bergerak.

1. Rancangan Prosedur Sistem Berjalan

Prosedur Sistem Berjalan Pada Use Case Diagram

Pada penelitian ini digunakan program Unified Modelling Language (UML)
untuk menggambarkan proses sistem yang berjalan saat ini sesuai prosedur dengan
use case diagram, yaitu sebagai berikut :
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Gambar 3.7.Use Case Diagram Sistem yang Berjalan

use case diagram yang berjalan yaitu sebagai berikut :
1) User memberikan laporan terjadi gangguan jaringan LAN.
2) Admin IT menerima dan mencatat laporan dari user mengenai gangguan jaringan

LAN.
3) Admin IT menginformasikan atau meneruskan laporan dari user ke IT
Infrastruktur.

4) Pakar/IT Infrastruktur menerimalaporan dari Admin IT.
5) Pakar/IT Infrastruktur mendiagnosa dan memperbaiki masalah gangguan LAN,
kemudian membuat |aporan dari hasil diagnosa tersebut.
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Gambar 3.8. Activity Diagram Sistem yang Berjalan

User melaporkan tentang gangguan pada jaringan LAN, Menerima laporan
dan mencatat laporan dari user, Menginformasikan laporan tentang gangguan
jaringan LAN, Menerima dan menindaklanjuti laporan gangguan jaringan LAN,
Mendiagnosa dan memperbaiki gangguan jaringan LAN, Membuat |aporan

diagnosa dan hasil perbaikan.
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Gambar 3.9. Sequence Diagram Sistem yang berjalan

Laporan gangguan jaringan LAN, Informas laporan gangguan jaringan LAN,
Diagnosa dan perbaikan gangguan jaringan LAN, Laporan diagnosa dan hasil
perbaikan. Bisa menjadi alat komunikasi antar objek yang memuat informasi-
informasi tentang aktifitas yang terjadi.

2. Analisa Sistem Yang Berjalan

Anadisis sistem merupakan bagian yang sangat penting karena apabila terjadi
kesdahan dalam tahap ini, maka akan mengakibatkan kesalahan pada tahap
selanjutnya. Pada bagian analisis sistem ini akan dibahas tentang Metode analisa
sistem dan Analisa masukan, Analisa proses, Analisa keluaran.
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3. Metode Analisa Sistem
Anadlisis sistem dilakukan menggunakan Metode Forward Chaining (Pelacakan
ke depan). Forward chaining adalah suatu strategi pengambilan keputusan yang
dimulai dari bagian premis (fakta) menuju konklusi (kesimpulan akhir). Dengan
metode forward chaining, semua data dan aturan akan ditelusuri untuk mendapatkan
informasi dari gangguan-gangguan yang dialami.

4. Konfiguras Sistem Berjalan

a) Spesifikas Hardware
1) Processor : Intel(R) Core(TM) 13-3217U
2) Monitor : Generic PnP Monitor
3) RAM :2GB
4) Harddisk : 500 GB

b) Spesifikas Software
1) Windows 7Ultimate 64-bit
2) Microsoft Office 2007

5. Permasalahan yang Dihadapi dan Alternatif Pemecahan Masalah

Permasalahan yang dihadapi
Berdasarkan hasil analisa dan observasi yang telah dilakukan, maka permasalahan
yang ada adalah sebagal berikut : User yang kurang paham mengenai masalah
gangguan-gangguan pada jaringan LAN dan solusinya. Kurangnya jumlah tenaga
kerja di sub bagian IT Infrastruktur, sehingga jika terjadi masalah pada perangkat
komputer ataupun terjadi gangguan pada jaringan LAN di bagian/department lain,
maka dapat menyebabkan waktu kerja menjadi tidak efisien karena banyak waktu
yang terbuang hanya untuk menunggu Staff sub bagian IT Infrastruktur datang untuk
memperbaiki masalah yang terjadi.

6. Solus

Alternatif Pemecahan Masalah

Setelah mengamati dan meneliti dari beberapa permasalahan yang ada dari
sistem yang berjalan, terdapat alternatif pemecahan dari permasalahan yang dihadapi
antaralain :

a Membangun sistem yang dibutuhkan oleh user dengan menggunakan aplikasi
berbasis visual karena aplikasi yang berbasis visual sudah familiar dikalangan
instansi masyarakat.

b) Membangun suatu aplikasi sistem pakar diagnosa gangguan-gangguan pada
jaringan LAN vyang berbasiskan mobile (Android), sehingga user dapat
mengoperasikan aplikas  sistem pakar tersebut dengan mudah dalam
pendiagnosaan gangguan-gangguan jaringan LAN dan solusinya secara cepat
hanya dengan menggunakan smartphone berbasis android.
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Berdasarkan beberapa aternatif pemecahan masalah di atas penulis melakukan
suatu kajian untuk permasalahan maka perlu dibangun aplikasi sistem yang berbasis
Android karena banyak keuntungan yang diperoleh antara lain : 1)Agar user dapat
dengan mudah dalam pendiagnosaan gangguan secara cepat. 2)Dapat menjalankan
aplikasi berbasisAndroid ini dimanapun dan kapanpun.3)Tidak memerlukan
spesifikas  smartphone yang tinggi untuk dapat menggunakan aplikas
berbasis Android. 4)Memanfaatkan pengembangan smartphone yang begitu pesat
merupakan salah satu alternatif pemecahan masalah yang kedua yaitu dengan
membangun aplikasi yang bisa membantu user untuk mengetahui gejala gangguan
padajaringan LAN beserta solusinya.

7. User Requirement

Final Draft Elisitasi

Final draft elisitasi merupakan bentuk akhir dari tahap-tahap elisitas yang dapat
dijadikan acuan dan dasar untuk membangun Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa
Gangguan Jaringan LAN Berbasis Android.

Tabel 3.4. Final Draft Elisitas
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8. Rancangan Sistem Usulan
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Gambar 4.1Use Case Diagram Sistem yang diusulkan
Berdasarkan gambar Use Case Diagram diatas terdapat sistem untuk mendiagnosa

gangguan jaringan LAN yang diusulkan.
Diagram yang diusulkan yaitu sebagal berikut :

a. Activity Diagram Diagnosa
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Gambar 4.2. Activity Diagram Diagnosa

Membuka aplikasi sistem pakar diagnosa gangguan LAN, Menampilkan menu
home, Pilih menu diagnosa, Menampilkan menu diagnosa, Melakukan konsultasi
diagnosa, Memproses hasil diagnosa, Menampilkan hasil diagnosa beserta solusi.
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b. Activity Diagram Jenis Gangguan
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Gambar 4.3. Activity Diagram Jenis gangguan

Membuka aplikasi sistem pakar diagnosa gangguan LAN, Menampilkan menu
home, Pilih menu jenis gangguan, Menampilkan menu jenis gangguan, Pilih jenis
gangguan yang diinginkan, Menampilkan informasi tentang gangguan.

c. Activity Diagram Bantuan
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Gambar 4.4. Activity Diagram Bantuan

Membuka aplikasi sistem pakar diagnosa gangguan LAN, Menampilkan menu
home, Pilih menu bantuan, Menampilkan menu bantuan, Pilih jenis bantuan yang

diinginkan, Menampilkan informasi bantuan.
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d. Activity Diagram Informasi Komponen Jaringan LAN
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Gambar 4.5. Activity Diagram Komponen Jaringan LAN

Membuka aplikasi sistem pakar diagnosa gangguan LAN, Menampilkan menu
home, Pilih menu komponen jaringan LAN, Menampilkan menu informasi
komponen jaringan LAN, Pilih informasi komponen yang diinginkan,
Menampilkan informasi komponen jaringan LAN.

e. Activity Diagram Tentang Aplikas
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Gambar 4.6. Activity Diagram Tentang Aplikasi

Membuka aplikasi sistem pakar diagnose gangguan LAN, Menampilkan menu
home, Pilih menu tentang aplikasi, Menampilkan menu informasi tentang aplikasi.

Sistem yang diusulkan
Flowchart Sistem Yang Diusulkan

Daam pembuatan sistem dan perancangan program dapat digambarkan dalam
bentuk flowchart sehingga dapat mempermudah dalam melakukan dan merancang

langkah-langkah atau proses dengan benar. Adapun bentuk dari flowchart keseluruhan
dari sistem yang dibuat dapat dilihat pada gambar berikut :
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1. Flowchart Home.
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Gambar 4.9. Flowchart Home

Jalankan program Home, kemudian pilih salah satu menu yang terdapat pada halaman
Home, yaitu terdiri dari : Diagnosa, Jenis Gangguan, Komponen LAN, Bantuan,
Tentang Aplikasi.

2. Flowchart Diagnosa.
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Gambar 4.10. Flowchart Diagnosa.

Pada halaman Home, pilih menu Diagnosa maka akan tampil menu Diagnosa.
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3. Flowchart Jenis Gangguan.
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Gambar 4.11. Flowchart Jenis Gangguan.

Pada halaman Home, pilih menu Jenis Gangguan maka akan tampil menu Jenis
Gangguan

4. Flowchart Komponen LAN.
i START ;}

Melemma
k. ormnprosmein

LA

|

d I
Filikr Korrniporien #__f"'
Lo o

I

Larrypl /
infornnasi
Mooarripaorvzry LA /

f:_ Par iy :I

- -

Gambar 4.12. Flowchart Komponen LAN.

Pada halaman Home, pilih menu Komponen LAN maka akan tampil menu
Komponen LAN.
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5. Flowchart Bantuan.
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Gambar 4.13. Flowchart Bantuan.
Pada halaman Home, pilih menu Bantuan maka akan tampil menu Bantuan Aplikasi.

6. Flowchart Tentang Aplikasi.
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Gambar 4.14. Flowchart Tentang Aplikasi.

Pada halaman Home, pilih menu Tentang Aplikasi maka akan tampil menu Tentang
Aplikasi.

Rancangan Program

HIPO (Hirarchy plus Input Process Output) yaitu alat bantu untuk membuat
spesifikasi program yang merupakan struktur yang berisi diagram dimana di dalam
program ini beris input yang diproses dan menghasilkan output. Spesifikasi program
menjelaskan mengenai cara penggunaan aplikasi program yang diusulkan. Visual Table
Of Content (VTOC) adalah diagram yang menggambarkan hubungan dan fungsi pada
sistem secara berjenjang, yaitu seperti dibawah ini:
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Gambar 4.15. Rancangan Program
Adapun spesifikasi program yang diusulkan yaitu sebagai berikut :

Rancangan Prototype

Berikut ini merupakan prototype atau model dasar dari perancangan Sistem Pakar

diagnosa gangguan jaringan LAN.

1. Prototype tampilan home.

l HOMME

——

ALk AYL MEPUEDL P kiR DR G
LRANCGDED AN AA BT AN LAN YO Y dEard
NITARRNIT L AP ST TP LA Y ] AL e S

| LIEVE FITLES ]

| IS CAFIGGUAH |

FrdARNHFH AN

I
AT W 1
INH AN ]

]

HHLUAH

n _.'I
., <

Gambar 4.16. Prototype Tampilan Home.

Fungsinya untuk menampilkan menu pilihan yang terdapat di dalam aplikasi.

2. Prototype menu diagnosa.
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Gambar 4.17. Prototype Tampilan Diagnosa.
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Berfungsi untuk melakukan konsultasi diagnosa gangguan jaringan LAN

3. Prototype menu jenis gangguan.
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Gambar 4.18. Isrototype Tampilan J_énis Gangguan.
Berfungsi untuk mengetahui informasi tentang jenis gangguan jaringan LAN.

4. Prototype menu informasi komponen jaringan LAN.
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Gambar 4.19. Prototype tampilan komponen jaringan LAN.

Berfungsi untuk mengetahui informasi tentang komponen-komponen pada jaringan
LAN.

5. Prototype menu bantuan
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Gambar 4.20. Prototype menu bantuan
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Berfungsi untuk membantu dalam pengoperasian aplikasi sistem pakar ini sehingga
user dapat dengan mudah menggunakan aplikasi ini.

6. Prototype menu tentang aplikasi.
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Gambar 421 Prototypetentar;;g aplikasi.
Berfungsi untuk mengetahui informasi tentang aplikasi sistem pakar ini.
KESIMPULAN

Kesimpulan terhadap tujuan penelitian ini yaitu memudahkan user dalam menganalisa
dan mengatasi masalah gangguan-gangguan yang terjadi pada jaringan LAN dengan lebih cepat
sehingga tidak terlalu banyak waktu yang terbuang hanya untuk menunggu pihak IT datang
untuk mengatasi masalah gangguan pada jaringan LAN, maka perlu perancangan dan pembuatan
aplikasi sistem pakar diagnosa gangguan LAN yang berfungsi untuk memberikan informasi dan
solusi terhadap gangguan LAN secara cepat dan tepat, serta mudah untuk dikembangkan lebih
lanjut.

Adapun kesimpulan terhadap manfaat penelitian mengenal APLIKASI SISTEM PAKAR
UNTUK MENDIAGNOSA GANGGUAN JARINGAN LAN BERBASIS ANDROID DI
SEKOLAH KEMURNIAN JAKARTA, adalah sebagai berikut :

1. Dapat menambah pustaka ilmu dan wawasan bagi peneliti dan membantu peneliti untuk siap
dan mampu dalam menyelesaikan masalah di kehidupan masyarakat melalui analisa dan
kemajuan teknologi agar dapat diselesaikan dengan akurat, tepat dan ef ektif.

2. Bagi Pakar maupun User/Pengguna, yaitu Pakar dapat menggunakan sistem pakar ini
sebagal knowledge assistant yang dapat digunakan kapan pun sebagai aat bantu untuk
mempermudah pekerjaannya dan user dapat menggunakan aplikasi sistem pakar ini untuk
mendiagnosa gangguan yang terjadi pada jaringan LAN dan mendapatkan solusi yang
digunakan untuk mengatasi masal ah gangguan tersebut.
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